HUBUNGAN ANTARA RELIGIUSITAS DENGAN BYSTANDER
EFFECT PADA DEWASA AWAL

THE RELATIONSHIP BETWEEN RELIGIOSITY AND BYSTANDER
EFFECT IN EARLY ADULTHOOD

Tasha Aini Larasati

Universitas Mercu Buana Yogyakarta
ainilarasatia@gmail.com
081229355566

Abstrak

Bystander effect merupakan fenomena psikologis di mana seseorang cenderung tidak memberikan
bantuan kepada individu lain yang sedang berada di situasi darurat ketika ada orang lain di sekitarnya.
Fenomena ini menjadi perhatian dalam konteks sosial karena menunjukkan adanya kecenderungan untuk
menghindari tanggung jawab sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
religiusitas dengan bystander effect pada dewasa awal. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah ada hubungan negatif antara religiusitas dengan bystander effect pada dewasa awal. Subjek dalam
penelitian ini adalah 106 dewasa awal yang berusia 18-40 tahun yang dipilih melalui Teknik accidental
sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala religiusitas dan skala
bystander effect. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi produk momen Pearson. Hasil uji
korelasi dalam penelitian ini diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar rxy = -0,551 (p < 0,050). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara religiusitas dengan bystander effect
pada dewasa awal, sehingga hipotesis diterima. Koefisien determinasi (RZ) sebesar 0.304 sehingga dapat

dikatakan bahwa variabel religiusitas memiliki kontribusi sebesar 30.4% terhadap penurunan bystander
effect dan sisanya 60.6% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Kata kunci: Religiusitas, Bystander Effect, Dewasa Awal

Abstract

The bystander effect is a psychological phenomenon in which an individual is less likely to provide
assistance to someone in an emergency situation when other people are present. This phenomenon has
drawn attention in social contexts as it reflects a tendency to avoid social responsibility. This study aims
to examine the relationship between religiosity and the bystander effect in early adults. The hypothesis
proposed in this study is that there is a negative relationship between religiosity and the bystander effect
in early adulthood. The participants in this study were 106 early adults aged 18-40 years, selected using
accidental sampling technique. Data collection was carried out using a religiosity scale and a bystander
effect scale. The data analysis technique used was Pearson’s product-moment correlation. The results of
the correlation test showed a correlation coefficient (r) of rxy = -0.551 (p < 0.050). The findings indicate
a negative relationship between religiosity and the bystander effect in early adulthood, thus the
hypothesis is accepted. The coefficient of determination (R2) is 0.304, indicating that religiosity
contributes 30.4% to the reduction of the bystander effect, while the remaining 60.6% is influenced by
other factors not examined in this study.
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PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan senantiasa
membutuhkan keberadaan orang lain di dalam kehidupannya (Soekanto, 2006). Dalam psikologi
sosial, nilai-nilai seperti empati, simpati, dan tolong-menolong menjadi dasar penting dalam
membentuk hubungan antar individu. Studi oleh Wang, Ran, Zhang, dan Zhang (2024)
menunjukkan bahwa empati berkontribusi positif terhadap perilaku prososial melalui dukungan
sosial sebagai mediator, yang memperkuat hubungan interpersonal. Namun, seiring
perkembangan zaman, terjadi perubahan dalam nilai-nilai sosial yang menyebabkan
meningkatnya sikap egosentris dan apatis di masyarakat. Bocian, Baryla, dan Wojciszke (2020)
menemukan bahwa egosentrisme dapat mempengaruhi penilaian moral individu, sering kali
mengarah pada kurangnya empati terhadap orang lain. Selain itu, Zhelnina (2020) menunjukkan
bahwa mekanisme emosional tertentu berperan dalam mendorong sikap apatis dan
ketidakberdayaan sosial, yang pada akhirnya mencerminkan penurunan kepedulian terhadap
individu lain dalam lingkungan sosial. Salah satu fenomena psikologis yang mencerminkan
kondisi ini adalah bystander effect.

Bystander effect adalah fenomena sosial dalam psikologi yang menjelaskan bahwa
semakin banyak orang yang hadir dalam suatu kejadian darurat, semakin kecil kemungkinan
seseorang untuk memberikan bantuan, karena tanggung jawab dianggap tersebar (Sarwono,
2018). Bystander effect terjadi pada seseorang yang menghadapi situasi manusia lain dalam
kesulitan, tetapi hanya memperhatikan dan tidak berbuat apa-apa untuk membantunya karena
beranggapan ada orang lain yang juga hadir dan bersedia menolong orang yang sedang kesulitan
tersebut (Wiradharma & Septiyadi, 2016). Fenomena ini pertama kali diperkenalkan oleh Latane
dan Darley pada tahun 1968 setelah adanya kasus pembunuhan di New York yang terjadi pada
Kitty Genovese dan disaksikan oleh banyak orang, namun tidak ada satu pun yang segera
memberikan pertolongan kepadanya. Aspek- aspek bystander effect menurut Sears, Peplau, dan
Taylor (2006), yaitu diffusion of responsibility (difusi tanggung jawab), ambiguitas dalam

interpretasi situasi, evaluation apprehension (pemahaman evaluasi).

Kasus yang terjadi di Jakarta Timur, kecelakaan yang sangat tragis dialami oleh
mahasiswi yang akan berangkat menuju kampus. Namun sangat disayangkan saat diperjalanan
mahasiswi tersebut mengalami kecelakaan. Saat kecelakaan tersebut terjadi, orang-orang yang
ada disekitarnya sama sekali tidak membantu mahasiswi itu. Justru terlihat tidak sedikit yang
hanya merekam. Bahkan tidak ada satupun mobil yang berhenti untuk menolong korban
(GridOto, 2020). Terdapat pula kasus bunuh diri yang dilakukan oleh pemuda berusia 21 tahun
yang melompat dari gedung swalayan di kota Lampung Selatan, daripada menolong masyarakat

disekitar lokasi tersebut lebih memilih untuk merekam kejadian tersebut sehingga terjadi kasus
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bunuh diri (Kompas, 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian menurut Prastika (2021), terdapat
tiga pendapat berbeda dari subjek-subjek yang diwawancarai. Pertama, subjek tidak akan
langsung membantu namun melihat situasi di tempat kejadian terlebih dahulu. Kedua, subjek
merasa bukan hanya subjek satu-satunya yang berada di tempat kejadian dan juga karena
kurangnya waktu sehingga terjadi difusi tanggung jawab. Ketiga, ada subjek yang berpendapat
bahwa orang lain yang mengalami masalah dapat menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa

bantuan orang lain sehingga membuat subjek hanya diam dan menonton saja.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Prastika (2021) dengan subjek sebanyak 73
subjek didapatkan hasil bahwa 83,6% atau sebanyak 61 subjek memiliki tingkat bystander effect
yang tinggi dan 16,4% atau sebanyak 12 subjek memiliki tingkat bystander effect yang sedang.
Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa dan Aviani (2025) dengan total
111 subjek, dimana 39 subjek atau setara dengan 35% memiliki tingkat bystander effect tinggi
dan sebanyak 13 subjek atau setara 12% memiliki tingkat bystander effect sangat tinggi. Sama
halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari, Anggriana, dan Pratama (2020),
dari total keseluruhan subjek sebanyak 59, dimana 37 subjek atau setara dengan 63% memiliki
tingkat bystander effect tinggi.

Fenomena bystander effect dapat terjadi pada berbagai kelompok usia. Namun, dewasa
awal merupakan tahap perkembangan yang sangat relevan untuk diteliti dalam konteks ini. Hal
ini karena dewasa awal merupakan fase dinamis dalam pengembangan identitas, dimana
individu menghadapi berbagai pilihan hidup dan mulai menetapkan arah yang lebih permanen
dalam kehidupan sosial mereka (Schwartz, Zamboanga, Luyckx, Meca & Ritchie, 2013).
Dewasa awal adalah masa transisi yang dikenal sebagai emerging adulthood, yang ditandai
dengan eksplorasi identitas, ketidakstabilan, serta meningkatnya tekanan sosial terkait
pekerjaan, relasi, dan eksistensi sosial. Pada tahap ini, individu sedang membentuk nilai-nilai
sosial dan moral, sehingga sangat dipengaruhi oleh norma sosial di sekitarnya (Arnett, 2024).
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Konishi, Hymel, Wong, dan Waterhouse (2021) yang
menyatakan bahwa lingkungan yang mendukung berperan dalam meningkatkan intervensi
bystander. Individu yang merasakan tingginya dukungan dan responsivitas dari individu dewasa
lebih cenderung terlibat aktif dalam menangani situasi darurat daripada mengabaikannya.

Penelitian ini menganalisis bystander effect melalui faktor religiusitas, yang merupakan
salah satu aspek dari faktor agama. Agama merupakan sistem kepercayaan yang terdiri dari
aturan-aturan dan kewajiban yang harus dijalankan dengan kesadaran beragama, dan religiusitas
merujuk pada pengalaman beragama seseorang (Subandi, 2016). Dengan kata lain, religiusitas

merupakan pengalaman personal atas agama yang dapat berbeda tingkatannya pada setiap



individu, meskipun mereka menganut agama yang sama. Oleh karena itu, religiusitas dapat
menjadi indikator psikologis yang lebih tepat dalam memahami bagaimana nilai-nilai agama

berpengaruh terhadap perilaku sosial individu (Saroglou, 2011).

Religiusitas adalah bentuk simbol, bentuk keyakinan, dan suatu perilaku keseluruhan
yang bertumpu pada permasalahan-permasalahan yang perlu penghayatan untuk memperoleh
makna (Glock dan Stark dalam Indrawati, 2019). Menurut Glock dan Stark (dalam Sihotang,
2020) terdapat lima dimensi yang dapat mempengaruhi religiusitas, yaitu dimensi keyakinan
(ideologi), dimensi praktik agama, dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan agama, dan
dimensi konsekuensi. Peneliti akan meneliti hubungan religiusitas dengan bystander effect pada
dewasa awal. Karena penelitian terkait bystander effect tergolong jarang diangkat sebagai
sebuah topik utama penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

religiusitas dengan bystander effect pada dewasa awal.

METODE

Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
melibatkan 106 subjek usia dewasa awal. Subjek dalam penelitian ini adalah individu yang
berada pada rentang usia 18-40 tahun, sesuai dengan kategori usia dewasa awal menurut
Hurlock (1980). Metode pengumpulan data menggunakan accidental sampling, yaitu teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/accidental
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan
ditemui cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2019). Teknik analisis data menggunakan
analisis korelasi product momen dengan menggunakan SPSS 26.0 for windows. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala Religiusitas yang diadopsi dari Sihotang (2020) dan
skala Bystander Effect yang dibuat oleh Prastika (2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel 1, penelitian ini didominasi oleh individu dewasa awal berjenis

kelamin Perempuan. Hal ini bisa dilihat pada tabel 1 dibawabh ini,

Tabel 1. Jumlah Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Total
Laki-laki 37
Perempuan 69

Jumlah 106




Hubungan Religiusitas dengan Bystander Effect pada Dewasa Awal

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa penelitian ini didominasi oleh individu dewasa

awal dengan rentang usia 24-29 tahun sebanyak 56 subjek.

Tabel 2. Jumlah Subjek Berdasarkan Usia

Usia Total
18-23 tahun 40
24-29 tahun 56
30-35 tahun 8
36-40 tahun 2

Jumlah 106

Berdasarkan tabel 3 dari hasil kategorisasi data religiusitas dapat diketahui bahwa
sebanyak 81,2% subjek (86 orang) memiliki tingkat religiusitas tinggi, 18,8% (20 orang) berada
pada kategori sedang, dan tidak ada subjek (0%) yang termasuk dalam kategori rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat religiusitas yang
tinggi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Putri dan Sofia (2021) yang menyebutkan
bahwa mayoritas individu pada dewasa awal memiliki religiusitas yang tinggi.

Tabel 3. Kategorisasi Skala Religiusitas

Kategori Pedoman Interval Skor Frekuensi Presentase
Tinggi x>u+lo x> 120 86 81,2%
Sedang H-lo<x<p+lo 80< x <120 20 18,8%
Rendah X<pu-lo x <80 0 0%
Total 106 100%

Keterangan:

X : Skor Subjek

V] : Mean atau rata-rata hipotetik

o : Standar deviasi hipotetik

Berdasarkan tabel 4, dari hasil kategorisasi data bystander effect dapat diketahui bahwa
tidak ada subjek (0%) yang termasuk dalam kategori bystander effect tinggi, sebanyak 64%
subjek (68 orang) berada pada kategori sedang, dan 36% (38 orang) termasuk dalam kategori
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat
bystander effect pada kategori sedang. Menurut Maryam (2018) pada tingkat religiusitas
menengah hingga tinggi, seseorang mungkin memiliki nilai-nilai moral yang mendorong

kepedulian terhadap sesama.



Tabel 4. Kategorisasi Skala Bystander Effect

Kategori Pedoman Interval Skor Frekuensi Presentase
Tinggi x>u+lo x>75 0 0%
Sedang pH-lo<x<p+lo 50< x<75 68 64%
Rendah X<Hu-lo X <50 38 36%
Total 106 100%

Keterangan:

X : Skor Subjek

V] : Mean atau rata-rata hipotetik

c : Standar deviasi hipotetik

Sebelum peneliti melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji asumsi terlebih dahulu,
yang mana dilakukan uji normalitas dan uji linieritas. Hasil uji normalitas untuk data variabel
religiusitas diperoleh nilai 0,002 (p < 0,050), yang berarti data tidak terdistribusi normal.
Sedangkan data variabel bystander effect diperoleh nilai 0,200 (p > 0,050), yang dapat
disimpulkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal. Hasil uji linieritas kedua variabel
tersebut, diperoleh nilai koefisien sebesar F = 1,110 (p > 0,050), yang memiliki arti hubungan

antara religiusitas dengan bystander effect merupakan hubungan yang linier.

Hasil analisis product moment (pearson correlation) diperoleh koefisien korelasi (rxy) =
-0.551 (p < 0,050) yang berarti terdapat korelasi negatif yang signifikan antara religiusitas
dengan bystander effect. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti pada
penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan negatif antara religiusitas dengan bystander
effect pada dewasa awal. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa semakin tinggi religiusitas
maka semakin rendah bystander effect. Sebaliknya, semakin rendah religiusitas maka semakin
tinggi bystander effect. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Muralidharan dan Pookulangara (2022) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif antara religiusitas dengan bystander effect, dimana subjek yang mendapat nilai tinggi
pada religiusitas, cenderung mendapatkan nilai rendah dalam bystander effect. Menurut La Ferle
dan Muralidharan (2019) individu dengan religiusitas tinggi serta pesan yang selaras dengan
identitas keagamaan mereka dapat meningkatkan niat untuk memberikan pertolongan. Hal ini
dikarenakan adanya keterikatan kuat pada ajaran agama sehingga memiliki keinginan untuk
memberikan bantuan dan perlindungan. Menurut Muralidharan (2023) secara tidak langsung
adanya korelasi antara religiusitas dan keinginan seseorang untuk membantu orang lain. Pada
studinya, ditemukan bahwa religiusitas meningkatkan niat individu untuk melaporkan insiden

kekerasan domestik melalui mediasi peningkatan diri (self-enhancement). Motivasi untuk
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membantu didorong oleh keinginan untuk meningkatkan citra diri atau mendapatkan pengakuan
sosial. Dengan demikian, individu yang religius cenderung termotivasi oleh keinginan untuk

meningkatkan citra diri atau mendapatkan pengakuan sosial.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara religiusitas dengan bystander effect pada dewasa awal. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu adanya hubungan negatif
antara religiusitas dengan bystander effect pada dewasa awal, dimana semakin tinggi religiusitas
yang dimiliki dewasa awal, maka akan cenderung lebih rendah bystander effect yang dimiliki
dewasa awal. Sebaliknya, semakin rendah religiusitas yang dimiliki dewasa awal, maka semakin
tinggi bystander effect yang dimiliki dewasa awal. Dalam hal ini diterimanya hipotesis pada
penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas dapat dianggap sebagai salah satu faktor yang

dapat mengurangi perilaku bystander effect pada dewasa awal.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat diberikan oleh

peneliti, yaitu:

1. Bagi Subjek Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan negatif antara
religiusitas dengan bystander effect, disarankan kepada subjek penelitian, khususnya
individu pada tahap dewasa awal, untuk lebih meningkatkan aspek religiusitas dalam
kehidupan sehari-hari. Peningkatan religiusitas, baik melalui pemahaman ajaran agama,
pelaksanaan ibadah, maupun perilaku yang mencerminkan nilai-nilai keagamaan,
diharapkan dapat mendorong terbentuknya sikap prososial dan kepedulian terhadap
sesama dalam situasi darurat. Dengan religiusitas yang tinggi, individu dapat terdorong
untuk tidak bersikap pasif atau acuh dalam situasi yang membutuhkan pertolongan,
sehingga dapat meminimalkan terjadinya bystander effect dalam lingkungan sosial.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan dalam penelitian ini, disarankan agar
peneliti selanjutnya melibatkan partisipan dengan jumlah yang lebih besar serta latar
belakang yang lebih beragam, guna meningkatkan generalisasi temuan. Selain itu, kajian
mendatang diharapkan dapat menggali lebih dalam pengalaman subjektif individu terkait
nilai-nilai religius dan pengaruhnya terhadap kecenderungan untuk menolong dalam
situasi darurat. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai konteks internal dan makna

personal religiusitas dapat memperkaya interpretasi terhadap fenomena bystander effect.



Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain, seperti
empati, norma sosial, dan pengalaman spiritual, yang berpotensi turut memengaruhi

kecenderungan seseorang untuk bertindak dalam situasi darurat.
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